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RANCANGAN AWAL 
RPJMD KABUPATEN SUMEDANG TAHUN 2025-2029 DAN 
RANCANGAN
RKPD KABUPATEN SUMEDANG TAHUN 2026



▪ Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

▪ Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah;

▪ Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata

Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

▪ Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

KeuanganDaerah;

▪ Kepmendagri Nomor: 900.1.1.15.5-3406 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua atas Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor: 050-5889 Tahun 2021tentang Hasil verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

▪ Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 11 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Tahun 2025-2045

▪ Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan RPJMD dan Renstra Perangkat Daerah

Tahun 2025-2029

▪ Peraturan Bupati Sumedang Nomor 42 Tahun 2023 tentang Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Sumedang

Tahun 2024-2026

DASAR HUKUM 
PENYUSUNAN RANCANGAN AWAL RPJMD 2025-2029 DAN RKPD 2026



155.872 Ha 1.178.295 Jiwa (BPS)
2023

REBANA

CEKUNGAN BANDUNG



 

GAMBARAN CAPAIAN INDIKATOR MAKRO
KABUPATEN SUMEDANG TAHUN 2024



PERKEMBANGAN DATA PENGANGGURAN, KEMISKINAN DAN GINI RATIO
DI KABUPATEN SUMEDANG TAHUN 2023 DAN 2024
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Pengangguran di Kabupaten Sumedang

terus menurun dari 2023 sebesar 6,94% 
menjadi 6,16% pada tahun 2024

Jumlah Penduduk Miskin secara

keseluruhan di Kabupaten Sumedang

mengalami penurunan dari 9,36% tahun
2023 menjadi 9,10% pada tahun 2024

Gini Ratio (Indeks Gini) di Kabupaten

Sumedang mengalami penurunan dari

0,366% tahun 2023 menjadi 0,337% pada 

tahun 2024. Hal ini menunjukan distribusi
pendapatan semakin merata
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CAPAIAN IPM DAN KOMPONEN PEMBENTUK IPM TAHUN 2024
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IPM Kabupaten SumedangPerkembangan Pembangunan manusia

di Kabupaten Sumedang terus

menunjukkan peningkatan terlihat dari

tren positif yang ditunjukkan

perkembangan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Kabupaten Sumedang. 

Target IPM Kabupaten Sumedang selalu

tercapai setiap Tahunnya, namun dari

sektor kunci seperti kesehatan, 

pendidikan, dan standar hidup ini

capaian pengeluaran per kapita

merupakan yang paling rendah

dibanding Umur Harapan Hidup (UHH), 

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) maupun

Harapan Lama Sekolah (HLS), Dimana 

nilainya masih di bawah rata-rata 

nasional maupun Jawa Barat 



PERBANDINGAN CAPAIAN IPM DAN KOMPONEN PEMBENTUK IPM SUMEDANG, 
JABAR & NASIONAL TAHUN 2024



PERBANDINGAN PENCAPAIAN INDIKATOR MAKRO KABUPATEN SUMEDANG 
DENGAN JAWA BARAT DAN NASIONAL TAHUN 2024



CAPAIAN REALISASI INDIKATOR MAKRO 2024
DAN TARGET INDIKATOR MAKRO TAHUN 2025-2029

CATATAN:
• Penentuan Target IPM 2024 masih menggunakan Tahun dasar 2010, sementara data rilis 2023 sudah mulai menggunakan

penghitungan tahun dasar 2020
• Penentuan Target 2024 pada saat desk dengan Provinsi, Data Realisasi 2023 belum rilis seperti Kemiskinan dan TPT

2026 2027 2028 2029

PROYEKSI PROYEKSI PROYEKSI PROYEKSI 

(RANTEK RPJMD) (RANTEK RPJMD) (RANTEK RPJMD) (RANTEK RPJMD)

LP : 75,39 LP : 76,22 LP : 76,70 LP : 77,02

P : 75,74 P : 76,54 P : 77,30 P : 78,56

UP : 76,10 UP : 77,79 UP : 78,04 UP : 79,48

LP : 9,05-8,19 LP : 8,89-8,03 LP : 8,60-7,74 LP : 8,20-7,34

P : 8,89-8,03 P : 8,60-7,74 P : 8,45-7,59 P : 8,00-7,14

UP : 8,50-7,64 UP : 8,25-7,39 UP : 8,20-7,34 UP : 7,79-6,93

LP: 6,45-5,90 LP: 6,29-5,74  LP: 5,79-5,29  LP: 5,30-4,80

P: 6,20-5,86 P: 5,67-5,15 P: 5,25-4,75 P: 4,87-4,37

UP: 6,00-5,65 UP: 5,54-4,99 UP: 4,75-4,20 UP: 4,32-3,92

LP : 0,352-0,339 LP : 0,350-0,337 LP : 0,348-0,335 LP : 0,345-0,330

P : 0,350-0,337 P : 0,348-0,335 P : 0,345-0,330 P : 0,342-0,258

UP : 0,348-0,335 UP : 0,345-0,330 UP : 0,342-0,258 UP : 0,340-0,255

LP : 4,87-5,30 LP : 4,93-5,37 LP : 5,00-5,44 LP : 5,15-5,50

P : 4,93-5,37 P : 5,00-5,44 P : 5,15-5,50 P : 5,19-5,57

UP : 5,00-5,44 UP : 5,15-5,50 UP : 5,19-5,57 UP : 5,25-6,07

PDRB PER KAPITA 

(ADHB)

JUTA RUPIAH 36,20 39,7 Tercapai. Meningkat signifikan dibanding 

tahun 2023 yang baru mencapai 36,77 

Juta

38,18-40,24 39,55 - 39,91* 39,26-41,74 40,00-43,26 41,74-45,51 42,92-45,93

PENURUNAN EMISI 

GRK KUMULATIF

Ton CO2Eq N/A N/A - 456.726,86 456.728,86* - - - -

4,79 - 5,20*LAJU 

PERTUMBUHAN 

EKONOMI

PERSEN 5,30 4,05 Belum tercapai. Ekonomi tumbuh 

melambat dari capaian Tahun sebelumya. 

Tahun 2023 mencapai 5,01%. Salah satu 

penyebabnya perkembangan sektor 

Industri Pengolahan terkontraksi -1,3%.

4,79-5,20 

6,70-6,15*

GINI RATIO POIN 0,36 0.337 Tercapai. Membaik dan lebih rendah dari 

capaian tahun 2023 sebesar 0,366

0,354-0,341 0,352 - 0,359*

TINGKAT 

PENGANGGURAN 

TERBUKA

PERSEN 7,00 6.16 Tercapai. Menurun dari 6.94% di tahun 

2023

6,70-6,15 

74,48*

TINGKAT 

KEMISKINAN

PERSEN 9.10 Tercapai. Menurun dari 9.36% di tahun 

2023

9,09-8,23 9,09 - 8,23*

INDEKS 

PEMBANGUNAN 

MANUSIA

POIN 73,11 74.57 Tercapai. Meningkat dari 74.02 di tahun 

2023

74,48

9,50

INDIKATOR SATUAN

2024 2025

TARGET REALISASI KETERCAPAIAN PROYEKSI (RKPD) BASELINE RPJPD

LP = Lower Prediction     P = Prediction UP = Upper Prediction



TAHAPAN PEMBANGUNAN PADA RPJPD

2025-2029

Penguatan Pondasi

Pembangunan Daerah

2030-2034

Alselerasi Pembangunan 

Daerah

2035-2039

Optimalisasi Pembangunan 

Daerah

2040-2045

Perwujudan capaian

Pembangunan daerah

TAHUN 2025-2045

Tahun 2026 merupakan Tahun Kedua dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sumedang Tahun 2025-2029



ISU STRATEGIS RPJMD KABUPATEN SUMEDANG TAHUN 2025-2029

• Peningkatan Rata-rata 
Lama Sekolah.

• Pemerataan kualitas 
penyelenggaraan 
Pendidikan

• Pemerataan Pelayanan 
kesehatan di setiap 
wilayah 

• Penguatan akhlak dan 
nilai-nilai budaya

• Zero New stunting dan 
Pencegahan  penyakit 
Menular

• Penurunan Angka 
Kematian Ibu dan Bayi

SDM DAN PENINGKATAN 
KUALITAS HIDUP 
MASYARAKAT

1

• Penguatan integritas & 
profesionalitas aparatur

• Penguatan Inovasi, 
Digitalisasi dan 
kemudahan akses
layanan publik.

• Peningkatan Pendapatan
Asli Daerah.

• Penguatan akuntabilitas

TATA KELOLA 
PEMERINTAHAN DAN 
PROFESIONALITAS
APARATUR

2

• Peningkatan Kualitas dan 
Pemerataan Infrastruktur 
jalan.

• Pembukaan akses jalan baru, 
konektivitas dan 
pengembangan wilayah.

• Peningkatan kualitas irigasi  
pertanian.

• Pemerataan konektivitas 
jaringan internet.

• Infrastruktur Pengelolaan 
Persampahan.

• Akses Air Bersih dan sanitasi.
• Tata Ruang dan Alih Fungsi 

Lahan.
• Energi Baru Terbarukan (EBT)
• Pembangunan dan 

Pengembangan Rumah Layak 
Huni

INFRASTRUKTUR DAN 
PRASARANA 
PENGEMBANGAN 
WILAYAH

3

• Pengembangan Kawasan 
Perekonomian baru. 

• Peningkatan Nilai Inverstasi Daerah 
• Pengembangan dan penguatan

Usaha Mikro Kecil, Ekonomi Kreatif
dan Koperasi.

• Digitalisasi Ekonomi
• Kualitas dan daya saing tenaga

kerja serta Perluasan lapangan
pekerjaan.

• Pengembangan Sektor Pertanian
dan Peternakan untuk mendukung
ketahanan pangan.

• Penanganan dan Pengelolaan
Persampahan

• Penanganan Bencana.
• Pengembangan Pariwisata
• Ketersediaan dan Stabilitas Harga 

Kebutuhan Pokok.

PEMBANGUNAN 
EKONOMI YANG 
BERKELANJUTAN DAN 
INKLUSIF

4

• Efektivitas 
Perlindungan Sosial dan 
Bantuan Sosial.

• Pemberdayaan serta 
Perlindungan 
perempuan dan anak

• Pelayanan Pemerlu 
Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial 
(PPKS)

• Penguatan peran 
kelembagaan sosial

KESEJAHTERAAN DAN 
KETAHANAN SOSIAL5



INFRASTRUKTUR DAN PRASARANA 
PENGEMBANGAN WILAYAH

SUMBER DAYA MANUSIA DAN KUALITAS 
HIDUP MASYARAKAT

3

1

PEMBANGUNAN EKONOMI YANG 
BERKELANJUTAN DAN INKLUSIF4

TATA KELOLA PEMERINTAHAN DAN 
PROFESIONALITAS APARATUR2

KESEJAHTERAAN DAN KETAHANAN 
SOSIAL5

INFRASTRUKTUR, PENGEMBANGAN 
WILAYAH DAN PERTUMBUHAN 
EKONOMI INKLUSIF YANG BERBASIS 
TEKNOLOGI DAN BERKELANJUTAN

PELAYANAN DASAR DAN 
PEMBANGUNAN SUMBER DAYA 
MANUSIA

3

1

TATA KELOLA PEMERINTAHAN4

KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP DAN 
KETAHANAN PANGAN2 MINIMNYA EKOSISTEM EKONOMI BERBASIS TEKNOLOGI 

DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN SERTA 

RENDAHNYA PRODUKTIVITAS SEKTOR EKONOMI 

PRIMER DAN DAYA TARIK PARIWISATA 

PERLINDUNGAN DAN BANTUAN SOSIAL, 

SERTA MITIGASI BENCANA YANG BELUM 

MAKSIMAL DALAM MENGENTASKAN 

KEMISKINAN DAN MEWUJUDKAN 

KETAHANAN KELUARGA. 

3

1

BELUM OPTIMALNYA SARANA PRASARANA DAN 

PELAYANAN CAKUPAN AKSES KESEHATAN, 

PENGENDALIAN DAN PENCEGAHAN STUNTING, 

PENYAKIT MENULAR, SERTA KAPASITAS TENAGA 

KESEHATAN YANG MASIH RENDAH DAN BELUM 

MERATA 

4

INFRASTRUKTUR DASAR YANG BELUM MEMADAI 

SEPERTI AKSES AIR BERSIH DAN SANITASI, TEMPAT 

TINGGAL LAYAK, KONEKTIVITAS TRANSPORTASI, 

KETENAGALISTRIKAN, JARINGAN INTERNET SERTA 

PENGELOLAAN SAMPAH DAN LIMBAH 

2

KUALITAS REGULASI DAN KOORDINASI 

PERENCANAAN DAN PENGELOLAAN WILAYAH 

YANG KURANG MENDUKUNG UPAYA 

PELESTARIAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

5

BELUM MERATANYA AKSES DAN KUALITAS 

PENDIDIKAN SERTA PERLUNYA 

PENINGKATAN PELESTARIAN BUDAYA DAN 

KEARIFAN LOKAL 

6

ISU STRATEGIS RPJMD
ISU STRATEGIS RPJPD ISU STRATEGIS RPJMD ISU PB STRATEGIS KLHS RPJMD



Website : bappppeda.sumedangkab.go.id  E-mail :  bappppeda@sumedangkab.go.id 

RPJPN
RPJPD

PROVINSI JAWA BARAT

RPJPD
KABUPATEN SUMEDANG

SUMEDANG YANG MAJU, 
AGAMIS, MANDIRI, ADIL DAN 

BERKELANJUTAN
DISINGKAT

SUMEDANG MANDALA

TERMAJU, BERDAYA SAING 
DUNIA DAN 

BERKELANJUTAN

NEGARA KESATUAN REPUBLIK 
INDONESIA YANG BERSATU , 

BERDAULAT , MAJU DAN 
BERKELANJUTAN

PERBANDINGAN VISI RPJPN, RPJPD PROVINSI, RPJPD TAHUN 2025-2045 
DAN RANCANGAN VISI RPJMD 2025-2029

RPJMD
KABUPATEN SUMEDANG

SUMEDANG SIMPATI SEMAKIN MAJU
MENUJU INDONESIA EMAS 2045

RPJMD
PROVINSI JAWA BARAT

JABAR ISTIMEWA
LEMBUR DIURUS, KOTA DITATA

RPJMN

BERSAMA INDONESIA MAJU 
MENUJU INDONESIA EMAS 2045



DEFINISI VISI
“SUMEDANG SIMPATI SEMAKIN MAJU MENUJU INDONESIA EMAS 2045”

SEJAHTERA 

Kondisi masyarakat 

Kabupaten Sumedang yang 

secara lahir batin 

mendapatkan rasa aman, 

nyaman dan tentram dalam 

menjalani kehidupan, yang 

ditandai dengan 

meningkatnya pelayanan 

dasar mencakup sarana dan 

prasarana pendidikan, 

kesehatan, infrastruktur 

dasar, dan sarana ekonomi 

yang inklusif bagi 

masyarakat, dan 

meningkatnya perlindungan, 

produktifitas dan pemenuhan 

hak dasar bagi masyarakat 

secara adil dan merata

MAJU : 

Kemampuan 

masyarakat 

Kabupaten 

Sumedang dalam 

mendayagunakan 

pikiran dan sumber 

daya yang ada 

disekelilingnya

PROFESIONAL : 

Good governance 

dapat didefinisikan 

sebagai 

penyelenggaraan 

pemerintahan 

secara partisipatif, 

efektif, jujur, adil, 

transparan dan 

bertanggungjawab 

kepada semua level 

pemerintahan. 

KREATIF : 

Masyarakat yang 

memiliki dorongan 

bekerja untuk 

menghasilkan sesuatu 

yang lebih baik 

secara 

berkesinambungan, 

mampu bersaing 

serta mampu 

bertahan dalam 

segala kondisi

AGAMIS : 

Sikap dan prilaku 

hidup masyarakat 

Kabupaten 

Sumedang yang 

mencerminkan 

dan 

merefleksikan 

nilai-nilai agama 

yang diyakininya. 

SEMAKIN MAJU: 

Sebuah kondisi Pembangunan daerah yang telah menjadikan dasar capaian dalam 5 tahun kepemimpinan sebelumnya sebagai komitmen

kuat untuk “memelihara hasil Pembangunan, menyempurnakan kesejahteran dan melanjutkan kemjauan yang telah dicapai dengan

tetap memperhatikan keberlanjutan lingkungan hidup



REFORMULASI 9 MISI MENJADI 5 MISI
KEYWORD

1 Mewujudkan nilai-nilai religius, taat hukum dan demokratis untuk menciptakan 

generasi emas yang produktif, unggul dan maju 
Religius, taat hukum, 

demokratis, unggul

1 Mewujudkan Sumber Daya Manusia 

Agamis dan Berkarakter (1 & 9)

2 Meningkatkan kualitas kinerja aparatur melalui penguatan tata kelola pemerintahan 

yang jujur, akuntabel, bebas korupsi dan inovatif berbasis teknologi digital
Profesionalitas ASN 2 Menguatkan Birokrasi Profesional dan 

Responsif (2)
3 Mempercepat pembangunan infrastruktur layanan dasar, pengembangan wilayah dan 

pembangunan kawasan industri guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Infrastruktur Dasar dan 

konektivitas

3 Meningkatkan Infrastruktur  Dasar yang 

Merata dan Berkeadilan (3)
4 Memperluas kesempatan kerja dan penambahan keterampilan bagi generasi muda 

untuk mengatasi pengangguran dan pengentasan kemiskinan
Pengangguran (4) dan 

Kemiskinan (5)

4 Mempercepat Pertumbuhan Ekonomi 

Inklusif dan Berkelanjutan (3,4,5, 6 & 9)
5 Meningkatkan produktifitas pertanian, merevitalisasi irigasi, mendukung mekanisasi 

alat mesin pertanian dan sarana produksi pertanian, serta mengimplementasikan 

performa agrarian guna mewujudkan ketahanan pangan dan kesejahteraan petani

Ketahanan pangan dan 

kesejahteraan petani

6 Mempercepat pembangunan sektor industri dan perdagangan guna meningkatkan 

pendapatan pelaku usaha terutama UMKM, melalui revitalisasi pasar tradisional, 

pembangunan pasar induk, fasilitasi bantuan teknologi produksi dan pemasaran serta 

permodalan

Industri, Perdaganan, 

UMKM

7 Peningkatan bantuan keuangan desa yang merata serta mengoptimalkan insentif bagi 

RT/RW, PKK, BPD, Guru Ngaji, Guru Honorer, Guru Paud, Da’i-Da’iyah, Kader Posyandu, 

Linmas, bantuan pesantren dan masjid serta apresiasi yang berprestasi

Kelembagaan sosial, Modal 

sosial, insentif

5 Memperkuat Kesejahteraan dan 

Ketahanan Sosial (7,8)

8 Meningkatkan efektivitas program inklusif pemberdayaan perempuan, perlindungan 

anak, ibu hamil dan mendorong terbentuknya pelayanan lansia (Geriatri), serta 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas 

Gender, inklusifitas, 

Perlindungan Perempuan & 

anak
9 Memperkuat peran pelaku seni budaya, kelompok kreatif dan komunitas seni tradisi 

serta mendorong pengembangan sektor pariwisata berbasis kekayaan alam dan 

kebudayaan dalam rangka implementasi SPBS (Sumedang Puseur Budaya Sunda)

Budaya (1), pariwisata (4)

MISI VERSI PENDAFTARAN KPU RUMUSAN MISI BARU HASIL REFORMULASI



VISI:
SUMEDANG SIMPATI SEMAKIN MAJU

MENUJU INDONESIA EMAS 2045

MISI 1 : 
Mewujudkan Sumber Daya Manusia 

Agamis dan Berkarakter 

MISI 2 : 
Menguatkan Birokrasi Profesional 

dan Responsif

MISI 3 : 
Meningkatkan Infrastruktur Dasar yang 

Merata dan Berkeadilan 

MISI 4 : 
Mempercepat Pertumbuhan Ekonomi 

Inklusif dan Berkelanjutan

MISI 5 : 
Memperkuat Kesejahteraan dan 

Ketahanan Sosial 

1. Program Sekolah/Pesantren Produktif 
dan Ramah Lingkungan 
2.Melanjutkan Magrib Mengaji Online (MMO)
3.Melanjutkan Ta’lim Aparatur dan 
Pesantren Aparatur
4. Program Implementasi Sumedang Puseur 
Budaya Sunda (SPBS) pada lingkungan 
Pemerintahan dan Masyarakat

1. Jawara Anti Korupsi
2.Program  memperkuat ASN sebagai
upaya memajukan & menguatkan
birokrasi

1. Jalan Leucir Nepi ka Desa
2. Pembukaan Akses Jalan Baru

1.Memajukan Gerakan Wirausaha Pemuda / 
kaum milenial
2.Revolusi Pertanian (Revolper) atau Program 
3A (Ada Air, Ada Pupuk, Ada Benih) 
3. Program Usaha Mikro Kecil Unggul
4. Memajukan Sektor Industri Manufaktur, Jasa  
Perhotelan dan  Pariwisata

1. Program Kadeudeuh SIMPATI
2. Optimalisasi Pelayanan Rumah 
SIMPATI 

VISI, MISI & PROGRAM UNGGULAN



ARAH KEBIJAKAN RPJPD

TAHAP PERTAMA/PONDASI (TAHUN 2025 – 2029)



RINGKASAN ARAH KEBIJAKAN TAHAP PERTAMA
PADA RPJPD KABUPATEN SUMEDANG 2025-2045

(PERIODE 2025-2029)

1. Pemenuhan Pelayanan dasar pendidikan dan Kesehatan dalam menunjang Pembangunan 

Sumber Daya Manusia Berakhlak, Berkarakter, Berkualitas, dan Inklusif; 

2. Penguatan Produksi dan Produktivitas sektor Ekonomi Primer;

3. Penataan kelembagaan, regulasi, digitalisasi, dan pemberdayaan masyarakat sipil yang 

Berintegritas, Kolaboratif dan Inovatif;

4. Penyelenggaraan Transformasi Kelembagaan dan Tata Kelola Ideologi, Politik, Hukum dan 

Keamanan Daerah;

5. Peningkatan akses terhadap nilai-nilai keagamaan dan kebudayaan;

6. Peningkatan Infrastruktur Dasar yang berkualitas; 

7. Rehabilitasi sarana dan prasarana pelayanan dasar;

8. Penataan Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan. 

Sumber : Perda No.11 Tahun 2024 



HUBUNGAN ANTAR DOKUMEN PERENCANAAN 
DAN PENGANGGARAN

RPJPD RPJMD RKPD

RENSTRA RENJA

PROGRAM DAN 
KEGIATAN

PROGRAM, 
KEGIATAN & 

SUB KEG

RAPBD APBD

RKA DPA

AKTIVITAS / 
RINCIAN 
BELANJA

AKTIVITAS / 
RINCIAN 
BELANJA

PERDA NO 11 
TAHUN 2024 

TENTANG RPJPD 
TAHUN 2025-2045 

TANGGAL 
11.11.2024



RKPD KABUPATEN SUMEDANG     

TAHUN 2026 
1. Rancangan Teknokratik/Ranwal

RPJMD Kabupaten Sumedang 

Tahun 2025-2029

2. Visi Misi Bupati dan Wakil Bupati 

Terpilih Periode 2025-2030

3. Rancangan Awal RKPD Prov. 

Jawa Barat Tahun 2026

4. RKP, dan Program Strategis

Nasional

5. Pedoman Penyusunan RKPD 

Tahun 2026

KAIDAH PENYUSUNAN RKPD 2026

• Dokumen perencanaan 1 tahun

• Tahun kedua dari RPJMD Tahun 2025-

2029 (Tahap Pondasi)

• Output dari

✓ Teknokratik

✓ partisipatif 

✓ Politis

✓ atas-bawah dan bawah-atas 

MEMPEDOMANI



17 ARAH PEMBANGUNAN DAN 39 INDIKATOR KINERJA UTAMA PEMBANGUNAN (IUP)

TRASFORMASI SOSIAL
IE1: Peningkatan Pemerataan 
aksesibilitas dan pelayanan 
kesehatan

Basline
2025

Target 
2026

IE2: Pemerataan aksesibilitas
dan pelayanan Pendidikan

Basline
2025

Target 
2026

IE3:  Ketahanan Sosial 
masyarakat yang berbudaya
dan berkelanjutan

Basline 2025 Target 
2026

1. Usia Harapan Hidup (UHH) (tahun) 75,42* 75,58-75,62 5. Hasil pembelajaran 7. Tingkat Kemiskinan (%) 9,09 - 8,23*
LP : 9,05-8,19
P : 8,89-8,03

UP : 8,50-7,64

2. Kesehatan Ibu dan Anak:
a. Persentase satuan pendidikan yang 
mencapai standar kompetensi minimum pada 
asesmen tingkat nasional untuk*:

8. Cakupan Kepesertaan Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan Kabupaten (%) 50,02 51,66

a. Jumlah Kasus Kematian Ibu per Tahun (jumlah) 26* 24 i) Literasi Membaca 63,83 64,26 9. Persentase Penyandang Disabilitas Bekerja di 
Sektor Formal (%)

1% Perusahaan 
Swasta, 2% 

BUMN/BUMD

1% 
Perusahaan 
Swasta, 2% 

BUMN/BUMD
b. Prevalensi Stunting (pendek dan sangat pendek) 
pada balita (%) 12,58* 12,12 ii) Numerasi 61,46 61,74

3. Penanganan Tuberkulosis: iii) Karakter 55,64 55,66

a. Cakupan penemuan dan pengobatan kasus
tuberkulosis (treatment coverage) (%)* 91* 91 b. Rata-Rata lama sekolah penduduk usia di 

atas 15 tahun (tahun)
8, 75-8,92 8,77-9,01

b. Angka keberhasilan pengobatan tuberkulosis
(treatment success rate) (%)* 91* 91 c. Harapan Lama Sekolah (tahun) 13,09* 13,13-13,32

4. Cakupan kepesertaan jaminan kesehatan 
nasional (%) 90,43*- 96 96,5 6. Angka Partisipasi Kasar (APK) (%)

a. Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD 91,42 91,48

b. Angka Partisipasi Kasar (APK) SD 97,33 97,39

c. Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP 91,57 91,63

d. Angka Partisipasi Kasar (APK) Kesetaraan 59,63 59,69

Sumber : Perda No.11 Tahun 2024



TRANSFORMASI EKONOMI
IE4: Peningkatan pertumbuhan
produktivitas perekonomian daerah
berbasis inovasi dan teknologi

Baslin
e 2025

Target 2026 IE5: Penerapan ekonomi hijau Basline
2025

Target 
2026

IE8 : Pengembangan pusat 
pertumbuhan ekonomi baru

Basline
2025

Target 2026

10. Rasio PDRB Industri Pengolahan (%) 19,62* 20,17 17. Tingkat Penerapan Ekonomi Hijau 21. Kota dan Desa Maju, Inklusif, 
dan Berkelanjutan

11. Pengembangan Pariwisata : a) Indeks Ekonomi Hijau Daerah 49,6* 51,19

a. Rasio PDRB Penyediaan Akomodasi Makan dan 
Minum (%)*

5,24* n/a IE6: Pembangunan dan penguatan
Transformasi Digital

a. Rumah Tangga dengan Akses
Hunian Layak, Terjangkau dan 
Berkelanjutan (%)

63,22* 65,06

b. Jumlah Pengunjung pada Objek Pariwisata
(Orang) 2.150.000 2.200.000 

18. Persentase Percepatan dan 
Perluasan Digitalisasi Daerah (P2DD)

90 100 b. Pengentasan luasan kawasan
kumuh (Ha)

141,03 132,48

12. Rasio PDRB Sektor Perdagangan (%) 15,16 -
15,21

19,63 IE7: Peningkatan nilai tambah
komoditas unggulan dan Peningkatan
pemanfaatan teknologi informasi
dalam Pengembangan sektor
perdagangan

c. Persentase Desa Mandiri (%) 68,52 74,81

13. Produktivitas UMKM dan Koperasi 19. Pembentukan Modal Tetap Bruto (% 
PDRB)

23,51* n/a

a. Rasio Pertumbuhan Wirausaha Baru yang 
Berskala Mikro (%)

5,92 6,12 20. Net Ekspor Impor Antar Daerah (% PDRB) -1,5 sd -0,5 n/a

c. Rasio Kewirausahaan Daerah (%) 3,74* n/a

14. Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 6,13 -
6,68*

LP: 6,45-5,90
P: 6,20-5,86

UP: 6,00-5,65 
15. Tingkat Partisipasi angkatan kerja 
Perempuan (%)

48-52 48-52

16. Tingkat penguasaan IPTEK :

- Indeks Inovasi Daerah 60 - 65 63,5 

Sumber : Perda No.11 Tahun 2024

LANJUTAN



TRANSFORMASI TATA KELOLA KEAMANAN DAERAH TANGGUH, DEMOKRASI SUBSTANSIAL, DAN STABILITAS 
EKONOMI MAKRO DAERAH

IE9: Penguatan Tata kelola
Pemerintahan yang berintegritas, 
adaptif, dan inovatif

Baslin
e 2025

Target 
2026

IE10: Penguatan regulasi dan 

kepastian hukum serta budaya
demokrasi yang berkualitas

Basline
2025

Target 
2026

IE12: Peningkatan kerjasama

regional maupun internasional
dan Ketahanan Daerah

Basline
2025

Target 2026

22. Indeks Reformasi Hukum* 80 80,5 26. a. Indeks Kepatuhan Daerah 65 66 31 a. Jumlah Kerja Sama Luar 
Negeri

1 -

23. Indeks Sistem Pemerintahan 
Berbasis Elektronik

4,6 4,35 b. Persentase Capaian Pelaksanaan 
Aksi HAM

70 70,50 b. Jumlah Naskah Kerja 
Sama Dalam Negeri

25 25

24. Indeks Pelayanan Publik 4,71 4,72 27. Tingkat Cipta Kondisi Kondusif 100 100 32. Indeks Ketahanan Daerah 0,54 0,56

25. Indeks Survei Penilaian Integritas 
(SPI) %

80,0 80,5 28. Tingkat Bina Demokratisasi 100 100 

IE11: Terkendalinya stabilitas ekonomi

makro daerah

29. Rasio Pajak Daerah terhadap PDRB 
(%)

0,709 0,715 

30. Pendalaman/Intermediasi sektor
keuangan

- Total kredit/PDRB (%) 19,13 19,63 

Sumber : Perda No.11 Tahun 2024

LANJUTAN



KETAHANAN SOSIAL BUDAYA DAN EKOLOGI
IE13: Peningkatan toleransi dan 
kerukunan umat beragama

Baslin
e 2025

Target 
2026

IE16: Peningkatan ketahanan 
pangan dan air 

Basline
2025

Target 
2026

IE17: Peningkatan ketahanan
bencana daerah dan perubahan
iklim

Basline 2025 Target 
2026

33. Indeks Kerukunan Umat Beragama
(IKUB)

77,7-78,5 75,5 37. Ketahanan air dan pangan : 38. Indeks Risiko Bencana (IRB)* 137,5 136,47 

IE14: Peningkatan ketahanan keluarga 
dan kesetaraan gender

a. Prevalensi Ketidakcukupan
Konsumsi Pangan (Prevalence of 
Undernourishment) (%)

5,01* 5,34 39.  Penurunan Emisi GRK/Kumulatif
(Ton Co2eq)

456.726,86* n/a

34. Indeks Pembangunan Kualitas
Keluarga

61,4-61,661,6-61,8 b. Ketahanan Air

35. Indeks Ketimpangan Gender (IKG) 0,45-0,440,43-0,42‐ Kapasitas Air Baku (m3/detik)* 2,26* 2,45 

IE15: Peningkatan kualitas lingkungan
hidup

‐ Akses Rumah Tangga Perkotaan
terhadap Air Siap Minum Perpipaan
(%)

32,55* n/a

36. Kualitas Lingkungan Hidup :

a. Indeks kualitas lingkungan hidup 66,25* 66,50

b. Rumah tangga dengan akses sanitasi 
aman (%)

7,02* 10,87

c.  Pengelolaan Sampah :

- Timbulan Sampah Terolah di Fasilitas 
Pengolahan Sampah (%)

2,63* 6,66 

- Proporsi Rumah Tangga (RT) dengan 
Layanan Penuh Pengumpulan Sampah (% 
RT)*

76,77* 77,93

Sumber : Perda No.11 Tahun 2024

LANJUTAN



PENINGKATAN SUMBER DAYA MANUSIA, INFRASTRUKTUR 
DAN EKONOMI YANG BERKELANJUTAN

TEMA PEMBANGUNAN TAHUN 2026 : 



PENGUATAN SUMBER DAYA 
MANUSIA BERKUALITAS DAN 
BERDAYA SAING

PERTUMBUHAN EKONOMI 
INKLUSIF YANG DITUNJANG 
INFRASTRUKTUR BERKUALITAS

PENGUATAN KETAHANAN 
DAERAH 

PENGUATAN TATA KELOLA 
PEMERINTAHAN

1. Peningkatan penyelenggaraan 
pendidikan yang berkualitas 
dan berkeadilan;

2. Peningkatan pelayanan
kesehatan yang berkualitas
dan berkeadilan;

3. Peningkatan ketahanan sosial
masyarakat yang berbudaya
dan berkelanjutan; dan

4. Peningkatan kualitas angkatan
kerja dan produktivitas tenaga
kerja dalam menghadapi
transformasi ekonomi

1. Bertumbuhnya produksi, 
produktivitas dan nilai tambah
sektor ekonomi daerah
berbasis inovasi dan teknologi;

2. Peningkatan kualitas dan 
pemeliharaan infrastruktur
dasar, infrastruktur wilayah 
dan konektivitas secara
berkeadilan

3. Peningkatan nilai Investasi
Daerah; dan

4. Penguatan fiskal melalui
perbaikan pengelolaan dan 
penciptaan sumber-sumber
pendapatan daerah.

1. Mitigasi bencana dan 
perubahan iklim;

2. Peningkatan ketahanan 
pangan dan Ketahanan air;

3. Peningkatan kualitas
lingkungan hidup; dan

4. Pengendalian Tata Ruang yang 
berkelanjutan.

1. Penguatan regulasi dan kepastian
hukum serta budaya demokrasi yang 
berkualitas;

2. Penguatan birokrat dan tata kelola
pemerintahan yang berintegritas, 
adaptif, dan inovatif;

3. Peningkatan efektifitas dan efisiensi
belanja daerah yang bersinergi dengan
akuntabilitas kinerja pemerintah
daerah, antara lain:

• Belanja Mandatory : (1) pemenuhan
target SPM, (2) pemenuhan belanja wajib
dan mengikat, (3) pemenuhan belanja
mandatory, dan (4) pemenuhan
prosentase belanja sesuai Undang-
Undang No. 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah
Pusat  dan  Pemerintahan Daerah.

• Prioritas Daerah dan program unggulan
Kepala Daerah terpilih, antara lain: (1) 
Infrastruktur, (2) peningkatan laju
pertumbuhan ekonomi, (3) stunting, 
kemiskinan dan inflasi, (4) penguatan
Sumber Daya Manusia (SDM), dan 
belanja prioritas lainnya; dan

4. Peningkatan pelayanan publik.

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN TAHUN 2026



ARAH KEBIJAKAN PENDAPATAN DAERAH TAHUN 2026

Peningkatan sistem pemungutan dan

sistem pengawasan dan penyesuaian

regulasi yang berlaku

Peningkatan kualitas dan kapasitas 

SDM pengelola pendapatan daerah 

Meningkatkan akurasi perhitungan 

potensi Pendapatan Asli Daerah yang 

dapat dijadikan sumber-sumber 

pendapatan baru 

Mendayagunakan kekayaan atau

asset-aset yang idle, dengan

melakukan kerja sama dengan pihak

ketiga

Koordinasi dan konsultasi yang intens 

Pemerintah Daerah dan Pemerintah 

Pusat. 

Digitalisasi pengelolaan Pendapatan 

Daerah

Sumber : BAPENDA Kabupaten Sumedang



ARAH KEBIJAKAN BELANJA

1
▪ Belanja Wajib dan Mengikat
▪ Pemenuhan Target Standar Pelayanan

Minimal (SPM)
▪ Pemenuhan Kebutuhan Urusan

Pemerintahan Wajib yang Berkaitan
Dengan Pelayanan Dasar

▪ Pemenuhan Belanja Mandatory Spending

2
▪ Program Strategis Daerah
▪ Pendanaan Prioritas dan Sasaran

Pembangunan Daerah
▪ Pemenuhan Secara Bertahap Prosentase

Belanja Pegawai dan Belanja Infrastuktur
Sesuai UU 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan 
Pemeruntah Daerah

▪ Meningkatkan Penerimaan Daerah pada Sektor 
Pendapatan Asli Daerah

▪ Sinkronisasi Data terkaiat Indikator- Indikator
untuk Peningktan Dana Transfer kepada
Pemerintah Kabupaten Sumedang

3
Belanja Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Lainnya

Sumber : BKAD Kabupaten Sumedang



TAHUN 2026
PENINGKATAN SUMBER DAYA MANUSIA, INFRASTRUKTUR 

DAN EKONOMI YANG BERKELANJUTAN
PRIORITAS 
DAERAH &

PROGRAM 
UNGGULAN 

KEPALA DAERAH 
TERPILIH



PROYEKSI KEUANGAN DAERAH
URAIAN TAHUN 2025 TAHUN 2026

BERTAMBAH
/BERKURANG

PENDAPATAN DAERAH 2.935.662.635.428,00 3.045.380.091.087,43 109.717.455.659,43 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 691.065.244.064,00 694.363.210.351,66 3.297.966.287,66 

Pendapatan Transfer 2.244.597.391.364,00 2.351.016.880.735,77 106.419.489.371,77 

Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 0,00 0,00 0,00

BELANJA DAERAH
2.929.691.214.462,00 3.040.880.091.087,43 111.188.876.625,43

PENERIMAAN PEMBIAYAAN
5.000.000.000,00

PENGELUARAN PEMBIAYAAN
11.000.000.000,00

ANGKA DIMAKSUD MASIH BERSIFAT PROYEKSI SEHINGGA AKAN ADA PENYESUAIAN – PENYESUAIAN PADA
PROSES PENYUSUNAN DAN PEMBAHASAN RKPD TAHUN 2026.

Sumber : BKAD Kabupaten Sumedang



BELANJA PRIORITAS TAHUN 2026
NO KEGIATAN PRIORITAS USULAN ANGGARAN 

(Rp)
PD KET

1 Pembangunan RKB (SDN dan SMPN) 2.500.000.000,00 DISDIK Pemenuhan SPM dan Program 
Unggulan

2 Rehabilitasi Ruang Kelas (SDN dan SMPN) 4.151.125.960,00 DISDIK Pemenuhan SPM dan Program 
Unggulan

3 Pengadaan Mebel Ruang Kelas (SDN dan SMPN) 10.000.000.000,00 DISDIK Pemenuhan SPM dan Program 
Unggulan

4 Insentif Guru Ngaji 9.000.000.000,00 DISDIK Program Unggulan

5 Pelayanan Kesehatan
(Rehabilitasi Puskesmas; pengadaan obat; ALKES; 
PMTAS; dan Pengendalian Penyakit)

19.265.000.000,00 DINKES Pemenuhan SPM dan Program 
Unggulan

6 Infrastruktur Ruas Jalan Kabupaten (41 ruas jalan) 47.107.879.670,00 PUTR Program Unggulan

7 Infrastruktur Irigasi 14.341.502.600,00 PUTR

8 Infrastruktur Air Minum dan Limbah Domestik 5.600.000.000,00 PUTR Pemenuhan SPM

9 Pembangunan Gedung (5 Bangunan Gedung) 8.300.000.000,00 PUTR Program Unggulan

10 Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban 
Bencana atau Relokasi Program

2.000.000.000,00 Perkimtan Pemenuhan SPM



BELANJA PRIORITAS TAHUN 2026
NO KEGIATAN PRIORITAS

USULAN ANGGARAN 
(Rp)

PD KET

11 Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni (Rutilahu) 1.000.000.000,00 Perkimtan 
12 Pengadaan Tanah (IPP, TPSA Cijeruk, Sarana 

Olah Raga Cigugur)
107.000.000.000,00 Perkimtan Program Unggulan

13 Trantibum (Penegakan Perda dan Perkada) 1.540.000.000,00 Satpol PP Pemenuhan SPM
14 Insentif Linmas 2.925.600.000,00 Satpol PP Program Unggulan
15 Pelayanan Bencana (Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan Bencana)
7.200.000.000,00 BPBD Pemenuhan SPM dan Program 

Unggulan
16 Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial                      1.950.000.000,00 Dinsos Pemenuhan SPM
17 Pelayanan Tenaga Kerja (Pelatihan dan 

Penempatan)
4.457.750.000,00 Disnakertrans Program Unggulan

18 Infrastruktur Pertanian (JUT dan Jides) 16.276.000.000,00 Pertanian Program Unggulan
19 Ketahanan Pangan 2.685.000.000,00 Pertanian Program Unggulan
20 Penyediaan Bibit Ternak 10.720.679.425,00 Disperkan Program Unggulan
21 Pembangunan Rumah Potong Hewan 3.081.631.000,00 Disperkan Program Unggulan
22 Pengadaan dan Rehabilitasi PJU 13.533.031.710,00 Dishub
23 Sarana dan Prasarana UMKM 1.500.000.000,00 Diskop
24 Pengelolaan Persampahan 2.475.000.000,00 DLHK



 

TERIMA KASIH



SELAMAT DATANG
PESERTA MUSRENBANG RKPD TAHUN 2026 TINGKAT KABUPATEN SUMEDANG 

SEKALIGUS KONSULTASI PUBLIK
RANCANGAN AWAL RPJMD KABUPATEN SUMEDANG TAHUN 2025-2029

Selasa, 15 April 2025
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